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Abstract

This study aims to determine leadership and work motivation on
employee performance. The method used in this research is
population research with a total sample of 38 respondents. The
type of data used is in the form of cross-sectional data, namely
the type of data obtained by collecting data only during field
research. With multiple linear regression analysis method. The
results of this study indicate that 1) The results of the study
indicate that leadership has a positive and significant influence
on the performance of BRI employees. 2) The results showed
that motivation had a positive and significant effect on BRI
employee performance. 3) The results showed that leadership

and motivation variables simultaneously had an effect on
employee performance variables
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PENDAHULUAN

Dalam era globalisasi sekarang ini setiap perusahaan menuntut untuk dapat lebih
bersaing dengan perusahaan lainnya, Suatu Perusahaan harus memiliki keunggulan dan
daya saing, sehingga mampu bertahan di antara perusahaan-perusahaan lain.
Keberhasilan suatu perusahaan sangat dipengaruhi oleh kepemimpinan, Motivasi kerja
kerja, dan kinerja pegawainya

Setiap perusahaan dituntut untuk memiliki keunggukan kompetitif. Agar
perusahaan dapat bersaing dalam lingkungan yang semakin dimamis, perusahaan dapat
menggunakan sumberdaya yang dimilikinya. Salah satu sumberdaya tersebut adalah
sumberdaya manusia. Sumberdaya manusia merupakan salah satu sumberdaya yang
ada di dalam suatu perusahaan, yaitu semua orang yang melakuan aktivitas. Secara
umum sumber dalam suatu perusahaan dapat dibedakan menjadi dua yaitu sumber
manusia (human resources) dan sumberdaya non manusia. Sumberdaya non manusia
meliputi modal, mesin, tenologi, material dan sebagainya. Mengingat sumberdaya
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manusia merupakan aset penting dalam suatu perusahaan, maka sumberdaya manusia
perlu dikelola secara efektif dan profesional.

Kinerja adalah suatu yang secara actual orang kerjakan dan dapat diobservasi.
Faktor yang mempengaruhi kinerja tinggi rendahnya kinerja seorang pegawai tentunya
ditentukan oleh faktor-faktor yang mempengaruhinya baik secara langsung ataupun tidak
langsung. Salah satunya adalah kepemimpinan seorang atasan.

Menurut Hasibuan (2016) yang dimaksud Kepemimpinan adalah cara seorang
pemimpin mempengaruhi perilaku bawahan, agar mau bekerja sama dan mau bekerja
secara produktif untuk mencapai tujuan organisasi. Tidak hanya memberikan perintah,
seorang pemimpin juga harus mampu membangun suasana yang kondusif dalam
sebuah organisasi. Sifat hubungan saling tergantung antara pemimpin dan kinerja
pegawai tidak dapat diremehkan atau diabaikan begitu saja (Veliu et al., 2017).
Pemimpin sangat berperan dalam meningkatkan kinerja karyawan. Vadeveloo et al.
(2009) menyatakan, efektivitas pemimpin dalam melakukan komunikasi berpengaruh
signifikan terhadap kinerja karyawan. Balthazard et al. (2009), menyatakan
kepemimpinan transformasional berpengaruh signifikan dalam pengambilan keputusan
team yang menyebabkan peningkatan kinerja karyawan. Menurut Lievens et al. (2005),
kepemimpinan transformasional berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja
karyawan. Demikian pula Agustina et al. (2012) menyatakan, kepemimpinan
transformasional dan motivasi berpengaruh terhadap kinerja karyawan.

PT Bank Rakyat Indonesia Tbk adalah sebuah perusahaan di bidang jasa
perbankan yang berkomitmen untuk memberikan pelayanan terbaik bagi nasabahnya,
termasuk dalam hal pengumpulan simpanan, penyaluran kredit, dan layanan bank
lainnya. Aktivitas operasionalnya, SDM (Sumber Daya Manusia) memiliki peran utama
yang pada dasarnya memberikan pelayanan kepada masyarakat khususnya di PT. BRI
(Persero), Tbk. Pada umumnnya, kinerja SDM (Sumber Daya Manusia) di PT. BRI yang
dikelola oleh Divisi Personalia adalah untuk memberikan hasil kinerja yang baik yang
berdasarkan permintaan dari cabang dan unit BRI di seluruh pelosok Indonesia.
Khususnya kantor cabang yang berada di Bangkalan Madura, dimana aktivitas
pelayanan nasabah di manage secara profesional dimana masing-masing personil
mempunyai jabatan tertentu dengan tugas, wewenang, dan tanggung jawab yang
disesuaikan dengan jabatan para pegawai PT. BRI (Persero), Tbk. Hubungan dan kerja
sama dalam organisasi dituangkan dalam struktur organisasi PT. BRI (Persero) Tbk.
Cabang Bangkalan.

TINJAUAN PUSTAKA

Menurut (Daulay et al., 2016) kepemimpinan adalah proses mengarahkan dan
mempengaruhi orang-orang lain agar bekerja untuk mecapai tujuan dan sasaran, upaya
mencapai tujuan dan sasaran organisasi yaitu dengan pemimpin memberikan contoh
yang baik kepada para pengikutnya.

Pemimpin adalah orang yang mempengaruhi orang lain untuk mencapai sasaran
atau tujuan yang diinginkan. Keberhasilan dari seorang pemimpin dapat diukur dari
pencapaian suatu tujuan yang berhubungan dengan kepuasan seorang, kelompok,
maupun organisasi. Kepemimpinan bertujuan merangsang orang-orang dalam organisasi
untuk berkinerja tinggi. Kepemimpinan meliputi meMotivasi kerja dan berkomunikasi
dengan para pegawai, baik secara perorangan maupun kelompok.Fungsi kepemimpinan
adalah tentang cara pimpinan meMotivasi kerja para pegawai untuk bekerja dan
melaksanakan rencana-rencana manajemen dengan melakukan pegawaia mereka.
Untuk itu

Berdasarkan uraian diatas, maka dapat disimpulkan bahwa kepemimpinan adalah

Jurnal Kajian IImu Manajemen

245



246

kemampuan seseorang dalam mempengaruhi orang-orang yang bekerja dengan tujuan
agar visi dan misi perusahaan dapat tercapai dan berjalan dengan lancar.

METODE PENELITIAN
Jenis penelitian

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian kuantitatif
yang menggunakan survey dan kuesioner sebagai alat pengumpulan data. Metode ini
sudah cukup lama digunakan sehingga sudah mentradisi sebagai metode untuk
penelitian, karena penelitian dengan cara kuantitatif merupakan metode tradisional.
Dalam lingkup yang lebih sempit, penelitiankuantitatif diartikan sebagai penelitian yang
banyak menggunakan angka, mulai dari proses pengumpulan data, analisis data dan
penampilan data Siyoto (2015). Penelitian dengan pendekatan kuantitatif menekankan
analisis pada data numerik (angka) yang kemudian dianalisis dengan metode statistik
yang sesuai. Pendekatan ini berangkat dari data. Data ini diproses dan dimanipulasi
menjadi informasi yang berharga bagi pengumpulan keputusan. Hal ini merupakan
jantung dari analisis kuantitatif menurut Arikunto (2016: 56). Pengumpulan data dilakukan
dengan cara menyebar kuesioner yang dibagikan kepada pegawai. Responden diminta
menjawab pertanyaan yang ada dalam kuesioner dengan menggunakan skala likert.

Populasi

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi
Sugiyono (2016: 62). Menurut Arikunto (2016: 58) apabila populasi kurang dari 100,
maka lebih baik diambil semua hingga penelitiannya merupakan penelitian populasi.
Sampel dalam penelitian ini sama dengan populasi yaitu seluruh pegawai yang ada di
Bank Rakyat Indonesia Cabang Bangkalan yang berjumlah 38 orang.

Sampel

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi
Sugiyono (2016: 62). Menurut Arikunto (2016: 58) apabila populasi kurang dari 100,
maka lebih baik diambil semua hingga penelitiannya merupakan penelitian populasi.
Sampel dalam penelitian ini sama dengan populasi yaitu seluruh pegawai yang ada di
Bank Rakyat Indonesia Cabang Bangkalan yang berjumlah 38 orang.

Jenis Data

Jenis data yang digunakan adalah berupa cross-sectional data, yaitu jenis data
yang diperoleh dengan cara mengumpulkan data hanya pada saat riset lapangan.
Sedangkan data yang digunakan berjenis data primer dan sekunder.

Sumber Data

1. Data primer adalah data yang diperoleh peneliti secara langsung (dari responden).
Data ini diperoleh melalui penyebaran kuesioner, wawancara hingga observasi untuk
mendapatkan gambaran terkait kepemimpinan dan serta kinerja pegawai. Dalam
penelitian ini, yang menjadi sumber data primer adalah bagian HRD Bank Rakyat
Indonesia Cabang Bangkalan, dan SPV personalia Bank Rakyat Indonesia Cabang
Bangkalan.

2. Data sekunder adalah data yang diperoleh peneliti dari sumber yang sudah ada atau
data yang diambil dari hasil laporan dan dokumen yang ada obyek penelitian. Dalam
penelitian ini adalah dengan menggunakan hasil-hasil penelitian sebelumnya, buku,
artikel, jurnal dan berbagai instansi yang terkait yang relavan dengan masalah yang
terkait.
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Alat Pengumpulan Data

Alat pengumpulan data disebut instrumen penelitian yang dapat berupa ceklist,
kuesioner (angket terbuka/tertutup), pedoman wawancara, foto, dan lainlain. instrumen
penelitian yang tepat dalam suatu penelitian akan memungkinkan dicapainya pemecahan
masalah secara valid dan realibel yang pada gilirannya akan memungkinkan generalisasi
yang objekiif.

Instrumen penelitian yang digunakan untuk pengumpulan data dalam penelitian ini
adalah kuesioner (questionnaires). Menurut Arikanto (2016: 58) kuesioner merupakan
alat pegumpulan data melalui daftar pertanyaan tertulis yang disusun untuk mendapatkan
informasi atau keterangan dari beberapa orang. Kuesioner dalam penelitian ini berupa
angket tertutup yang digunakan untuk mengumpulkan data data primer, dimana
kuesioner yang diedarkan kepada responden sudah disediakan jawabannya sehingga
responden tinggal memilih dari alternatif jawaban yang sesuai dengan pendapat atau
pilihannya. Pernyataan tertutup tersebut menerangkan tanggapan responden terhadap
variabel budaya organisasi dan kinerja pegawai.

Teknik Analisa Data

Penelitian ini menggunakan metode analisis kuantitatif, yaitu cara menggunakan
menganalisis data yang berbentuk angka yang dibandingkan antara yang satu dengan
yang lain. Analisa kuantitatif paling banyak dipraktekkan dengan menggunakan analisis
statistik. Penggunaan analisis statistik ini berguna dalam pemanfaatan hasil pengukuran,
sebab penelitian tidak hanya berlandaskan nilai absolut, namun juga melihat makna yang
tersirat dari hasil analisis. Program komputer yang digunakan dalam analisis statistik
penelitian ini adalah SPSS.

Secara persamaan regresi linear berganda dapat dirumuskan sebagai berikut:

Y =a+ b1 x1+b2x2+e
Y = Kinerja Pegawai

A = Konstanta

X1 = Kepemimpinan

X2 = Motivasi

B1 B2 = Koefisien Korelasi
E = Eror

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Kepemimpinan memiliki pengaruh positif dan
signifikan terhadap kinerja pegawai BRI. Dalam penelitian sebelumnya, juga terbukti
bahwa Kepemimpinan berpengaruh pada kinerja pegawai. Oleh karena itu, dapat
disimpulkan bahwa Kepemimpinan mempengaruhi kinerja pegawai BRI.

Uji validitas

Uji validitas yang merupakan alat untuk mengukur valid atau tidak validnya suatu
kuesioner. Uji validitas ini menggunakan rumus product moment yaitu dengan
membandingkan r Tabel dengan r hitung , jika r hitung > r Tabel maka pernyataan
tersebut dapat dinyatakan valid, tetapi jika r hitung < r Tabel maka pernyataan
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dinyatakan tidak valid. Suatu Kuesioner dapat dinyatakan valid jika memiliki nilai korelasi
diatas 0,50.

Uji normalitas

Uji normalitas adalah pengujian tentang kenormalan distribusi data. Yang
dimaksud data terdistribusi secara normal adalah bahwa data akan mengikuti bentuk
distribusi normal.

Uji multikolinearitas

Uji multikolinearitas bertujuan untuk menguji korelasi antar Variabel independen.
Gejala ini ditunjukkan dengan korelasi yang signifikan antara Variabel independen.

Uji heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi
terjadi ketidaksamaan varian dari residual satu pengamatan ke pengamatan yang lain
dan dinyatakan heteroskedastisitas jika variance dari residual satu pengamatan ke
pengamatan lain bersifat tetap.

Uji Hipotesis

Analisis linier berganda digunakan untuk menganalisis pengaruh Variabel
independen terhadap Variabel dependen secara simultan Variabel kepuasan dan
Motivasi terhadap kinerja pegawai.

Uji statistik t

Uji statistik t adalah pengujian pengaruh masing-masing Variabel bebas yang
terdapat pada model yang terbentuk untuk mengetahui apakah semua Variabel bebas
yang ada pada model secara individual mempunyai pengaruh yang signifikan pada
model secara individual. Jika hasil perhitung an menunjukkan bahwa nilai probabilitas (P
value) <alpha 0,05 , maka Ho ditolak dan H1 diterima. Dengan demikian Variabel bebas
dapat menerangkan Variabel terikatnya secara parsial.

Uji F

Uji F digunakan untuk mengetahui model hubungan fungsional antara Variabel
tidak bebas (dependent Variabel ) dengan Variabel bebasnya (independent Variabel)
yang terbentuk pada penelitian ini. Jika hasil perhitung an menunjukkan bahwa nilai
probabilitas (P value) < alpha 0,05, maka Ho ditolak dan H1 diterima, sehingga dapat
dikatakan bahwa Variabel bebas dari model regresi dapat menerangkan Variabel terikat
secara serempak

Uji Koefisien determinasi

Uji Koefisien determinasi (R?) digunakan untuk mengukur seberapa jauh
kemampuan model dalam menerangkan variasi Variabel dependen. Nilai R? yang
semakin mendekati 1, berarti Variabel -Variabel independen memberikan hamper semua
informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi Variabel dependen. Koefisien determinasi
yang digunakan adalah nilai R Square karena lebih dapat dipercaya dalam mengevaluasi
model regresi

PEMBAHASAN

Pada sub bab ini akan dijelaskan mengenai pembahasan dari hasil analisis yang
telah dilakukan yang bertujuan untuk mengetahui pengaruh Kepemimpinan, Motivasi,
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terhadap kinerja pegawai pada BRI Bangkalan. Adapun hasil dari penelitian tersebut
sebagai berikut :

1.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Kepemimpinan memiliki pengaruh positif dan
signifikan terhadap kinerja pegawai. Hasil penelitian ini, dijelaskan bahwa nilai
signifikansi Variabel ~Kepemimpinan sebesar 0,038 < 0,05 dan t hitung pada
Tabel hasil uji T coefficients sebesar 2.161 >1,686. Sehingga dapat diambil
kesimpulan bahwa HO ditolak dan H1 diterima, yang berarti bahwa Kepemimpinan
berpengaruh terhadap kinerja pegawai BRI.

Kemampuan motivasi (X1.2) - 63% responden menyatakan sangat setuju.
Hasil ini menunjukkan bahwa mayoritas pegawai di BRI Cabang Bangkalan
merasa bahwa pemimpin mereka memiliki kemampuan dalam memotivasi mereka
secara efektif. Hal ini dapat dijelaskan dengan adanya kebijakan dan strategi
manajemen yang mendorong dan menginspirasi pegawai untuk mencapai hasil
yang lebih baik.

Tanggung jawab (X1.5) - 61% responden menyatakan setuju. Hal ini
mengindikasikan bahwa para pegawai menganggap pemimpin mereka
bertanggung jawab dalam melaksanakan tugas dan memberikan arahan yang
jelas. Pemimpin yang bertanggung jawab memberikan contoh yang baik bagi
pegawai dan menciptakan lingkungan kerja yang produktif dan akuntabel.

Kemampuan mengendalikan bawahan (X1.4) - 55% responden menyatakan
sangat setuju. Temuan ini menunjukkan bahwa pegawai BRI Cabang Bangkalan
percaya bahwa pemimpin mereka memiliki kemampuan yang baik dalam
mengendalikan bawahan. Hal ini bisa terjadi karena pemimpin yang efektif mampu
membimbing, mengarahkan, dan memotivasi bawahan untuk mencapai tujuan
bersama.

Kemampuan mengendalikan emosional (X1.6) - 55% responden
menyatakan setuju. Hal ini menunjukkan bahwa pemimpin di BRI Cabang
Bangkalan dianggap memiliki kemampuan dalam mengendalikan emosi dan
menjaga ketenangan dalam menghadapi situasi yang menantang. Kemampuan ini
memungkinkan pemimpin untuk mengambil keputusan dengan bijaksana dan
mengatasi konflik dengan efektif, menciptakan suasana kerja yang harmonis.

Kemampuan mengambil keputusan (X1.1) - 58% responden menyatakan
setuju. Hasil ini menunjukkan bahwa pemimpin di BRI Cabang Bangkalan
dianggap mampu mengambil keputusan dengan baik. Kemampuan ini sangat
penting dalam menjalankan operasional sehari-hari dan merespon perubahan
yang terjadi di lingkungan kerja.

Kemampuan komunikasi (X1.3) - 50% responden menyatakan sangat
setuju. Temuan ini menunjukkan bahwa terdapat kebutuhan untuk meningkatkan
kemampuan komunikasi pemimpin di BRI Cabang Bangkalan. Komunikasi yang
efektif antara pemimpin dan pegawai sangat penting dalam menjaga keselarasan
dalam organisasi dan memastikan pemahaman yang jelas mengenai tujuan dan
tugas yang harus dilakukan.

Dalam ruang lingkup BRI Cabang Bangkalan, hasil tersebut mencerminkan
persepsi pegawai terhadap kualitas kepemimpinan yang ada. Pemimpin yang
mampu memotivasi, bertanggung jawab, dan mengendalikan bawahan secara
efektif cenderung memberikan dampak positif terhadap kinerja pegawai. Hal ini
bisa terjadi karena pemimpin yang baik mampu menciptakan lingkungan kerja
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yang kondusif, meningkatkan semangat kerja, dan membangun kepercayaan di
antara tim.

Namun, hasil juga menunjukkan bahwa terdapat area yang perlu diperbaiki,
seperti kemampuan komunikasi. Peningkatan komunikasi antara pemimpin dan
pegawai dapat membantu mengurangi kesalahpahaman, meningkatkan
kolaborasi, dan memperkuat ikatan tim.

Penting bagi manajemen BRI Cabang Bangkalan untuk memperhatikan
temuan ini dan mengambil langkah-langkah untuk mengembangkan kemampuan
kepemimpinan yang lebih baik. Ini dapat dilakukan melalui pelatihan dan
pengembangan yang tepat untuk memperkuat keterampilan komunikasi,
kepemimpinan, dan manajemen emosi pemimpin.

Hal ini didukung dengan penelitian dari Tirtayasa 2019 yang mana
penelitiannya menyatakan bahwa Kepemimpinan berpengaruh pada kinerja
pegawai, sejalan juga dengan penelitian yang dilakukan oleh (Syahrani,
Hernawaty, and Winarno 2022) Kepempinan berepngaruh kepada kinerja pegawai
melalui pelayanandan komitmen normatif.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai signifikansi Variabel Motivasi sebesar
0,015 < 0,05 dan thitung pada Tabel hasil uji T coefficients sebesar 2,548 > 1,686.
sehingga dapat diambil kesimpulan bahwa HO ditolak dan H1 diterima, yang berarti
bahwa Motivasi berpengaruh terhadap kinerja pegawai BRI.

Tingkat cita-cita yang tinggi (X2.3) - 61% responden menyatakan setuju.
Temuan ini menunjukkan bahwa pegawai di BRI Cabang Bangkalan memiliki
motivasi yang tinggi dalam mencapai tujuan dan meraih prestasi yang lebih baik.
Adanya tingkat cita-cita yang tinggi dapat mendorong pegawai untuk bekerja keras
dan berkontribusi secara maksimal.

Pemanfaatan waktu (X2.8) - 55% responden menyatakan sangat setuju. Hal
ini menunjukkan bahwa pegawai di BRI Cabang Bangkalan memiliki kesadaran
yang baik dalam memanfaatkan waktu secara efektif dan efisien. Pemanfaatan
waktu yang baik dapat meningkatkan produktivitas dan kualitas kerja.

Usaha untuk maju (X2.5) - 55% responden menyatakan setuju. Temuan ini
mengindikasikan bahwa pegawai di BRI Cabang Bangkalan memiliki motivasi
untuk terus berkembang dan mengembangkan diri. Usaha untuk maju ini
mencerminkan keinginan untuk mencapai kemajuan pribadi dan profesional.

Rekan kerja (X2.7) - 61% responden menyatakan sangat setuju. Hal ini
menunjukkan bahwa adanya dukungan dari rekan kerja dapat menjadi faktor
motivasi yang penting bagi pegawai di BRI Cabang Bangkalan. Lingkungan kerja
yang saling mendukung dan kolaboratif dapat meningkatkan semangat dan
motivasi pegawai.

Kerja keras (X2.1) - 50% responden menyatakan setuju. Temuan ini
menunjukkan bahwa tingkat pencapaian responden terkait dengan kerja keras
masih perlu ditingkatkan. Pengembangan keterampilan dan motivasi yang lebih
kuat terhadap kerja keras dapat membantu meningkatkan kinerja pegawai.

Orientasi masa depan (X2.2) - 53% responden menyatakan setuju. Hal ini
menunjukkan bahwa sebagian besar pegawai di BRI Cabang Bangkalan memiliki
pandangan yang positif terkait dengan masa depan dan memiliki orientasi yang
kuat untuk mencapai tujuan jangka panjang.
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Ketekunan (X2.6) - 47% responden menyatakan setuju. Temuan ini
mengindikasikan bahwa masih terdapat tantangan dalam mengembangkan tingkat
ketekunan pegawai. Peningkatan ketekunan dapat membantu pegawai untuk tetap
berfokus dan gigih dalam menghadapi tantangan dan mencapai hasil yang
diinginkan.

Melalui hasil tersebut, manajemen BRI Cabang Bangkalan dapat
mengidentifikasi faktor-faktor yang mempengaruhi motivasi pegawai. Dalam
meningkatkan motivasi, perlu dilakukan langkah-langkah seperti memberikan
penghargaan dan pengakuan atas prestasi, menciptakan lingkungan kerja yang
positif, dan menyediakan kesempatan untuk pengembangan karir yang jelas.

Hasil ini mendukung penelitian yang dilakukan (Hasibuan and Bahri 2018)
yang mana penelitiannya memperoleh hasil bahwa Motivasi berpengaruh secara
signifikan terhadap kinerja pegawai. Hal ini juga sejalan dengan penelitian yang
dilakukan oleh (Sari 2016) bahwa Motivasi kerja berpengaruh signifikan terhadap
kinerja disiplin berpengaruh signifikan terhadap kinerja. Hal ini juga diperkuat
dengan penelitian terdahulu seperti (Jufrizen & Sitorus, 2021), (Adhan & Prayogi,
2021), (Sudaryo et al., 2018), (Iskandar & Willy, 2021), (Siswadi & Lestari, 2021),
(Harahap & Tirtayasa, 2020), (Sulistyowati & Lestariningsih, 2017), (Kurniawan et
al., 2019), (Sembiring et al., 2021), (Fachrezi & Khair, 2020), (Astuti & Lesmana,
2018), (Prayogi & Nursidin, 2018), (Saripuddin & Handayani, 2017), (Hasibuan &
Silvya, 2019), (Rosmaini & Tanjung, 2019), (Gultom, 2014), (Ainanur & Tirtayasa,
2018), (Astuti & Suhendri, 2019), (Jufrizen & Hutasuhut, 2022) dan (Erlangga,
2021) menyimpulkan bahwa Motivasi kerja mempunyai pengaruh positif dan
signifikan terhadap kinerja pegawai. Artinya apabila Motivasi kerja semangkin baik
maka kinerja pegawai akan semangkin meningkat

3. Hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai signifikansinya yaitu 0,000 lebih kecil
dari 0,05 atau nilai F hitung yaitu 10.895 lebih besar dari F Tabel yaitu 2,866 maka
dapat disimpulkan bahwa Variabel Kepemimpinan (X1), Motivasi (X2),
berpengaruh secara simultan terhadap Variabel Kinerja pegawai (Y) Hasil ini juga
mendukung penelitian yang di lakukan oleh (Sari 2016) yang menunjukkan bahwa
seluruh Variabel independent berpengaruh terhadap kinerja pegawai.

4. Dalam Tabel koefisien Determinasi (R?) di jabarkan bahwa hanya 34,8% Adjusted
R? variabel X yang mempengaruhi kinerja pegawai. Dengan kata lain ada 66,2%
faktor lain yang empengaruhi kinerja pegawai BRI.

PENUTUP
Kesimpulan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Kepemimpinan memiliki pengaruh positif dan
signifikan terhadap kinerja pegawai BRI. Dalam penelitian sebelumnya, juga terbukti
bahwa Kepemimpinan berpengaruh pada kinerja pegawai. Oleh karena itu, dapat
disimpulkan bahwa Kepemimpinan mempengaruhi kinerja pegawai BRI.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Motivasi berpengaruh secara positif dan
signifikan terhadap kinerja pegawai BRI. Penelitian sebelumnya juga menghasilkan
kesimpulan yang sama bahwa Motivasi mempengaruhi kinerja pegawai. Oleh karena itu,
dapat disimpulkan bahwa Motivasi mempengaruhi kinerja pegawai BRI.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Variabel Kepemimpinan dan Motivasi secara
simultan berpengaruh terhadap Variabel Kinerja pegawai. Penelitian sebelumnya juga
menunjukkan bahwa seluruh Variabel independent berpengaruh terhadap kinerja
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pegawai. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa Kepemimpinan dan Motivasi
mempengaruhi kinerja pegawai BRI secara simultan.

Saran

Berdasarkan hasil pembahasan pada bab sebelumnya, beberapa Berdasarkan

hasil pembahasan pada bab sebelumnya, beberapa saran dapat diberikan sebagai
berikut:

1.

Perusahaan perlu meningkatkan kualitas kepemimpinan dengan memberikan
pelatihan dan pengembangan kepada para pemimpin atau manajer. Hal ini bertujuan
agar para pemimpin atau manajer dapat memahami bagaimana cara memimpin
dengan baik dan efektif sehingga dapat meningkatkan kinerja pegawai. Indikator
terkecil dalam variabel kepemimpinan yaitu indikator Kemampuan mengendalikan
emosional pdahal hal tersebut sangat penting bagi keberhasilan hidup kita. Semakin
baik kemampuan kita mengendalikan emosi semakin mudah kita akan meraih
kebahagiaan. Beberapa solusi yang dapat dilakukan yaitu

a. Pelatihan Kemampuan Emosional: Melakukan pelatihan khusus untuk
meningkatkan kemampuan mengendalikan emosi dapat menjadi langkah yang
efektif. Program pelatihan ini dapat mencakup strategi pengendalian diri,
pemahaman emosi, pengelolaan stres, dan teknik relaksasi. Dengan melibatkan
individu dalam pelatihan ini, mereka dapat memperoleh keterampilan dan
pengetahuan yang diperlukan untuk mengelola emosi dengan lebih baik dalam
kehidupan sehari-hari.

b. Menggunakan Teknologi: Pemanfaatan teknologi dapat menjadi alat yang efektif
untuk membantu individu dalam mengendalikan emosi. Ada banyak aplikasi dan
perangkat lunak yang tersedia yang dirancang khusus untuk mengelola stres,
mengendalikan  emosi, dan meningkatkan kesejahteraan mental.
Mengembangkan atau menggunakan aplikasi semacam itu dapat menjadi saran
yang berguna untuk menghadapi tantangan dalam mengendalikan emosi.

c. Dukungan Sosial: Dalam mencapai keberhasilan dalam mengendalikan emosi,
dukungan sosial memainkan peran penting. Mempertimbangkan pentingnya
dukungan sosial dalam hidup individu, melibatkan keluarga, teman, atau anggota
komunitas dalam program atau kegiatan yang mendukung pengembangan
kemampuan mengendalikan emosi dapat memberikan manfaat yang signifikan.

d. Penelitian Lanjutan: Penelitian lebih lanjut dapat dilakukan untuk menjelajahi
strategi dan pendekatan baru dalam mengendalikan emosi. Misalnya,
mempelajari efektivitas pendekatan meditasi atau yoga dalam mengendalikan
emosi atau mengidentifikasi faktor-faktor lingkungan yang dapat mempengaruhi
kemampuan seseorang untuk mengelola emosi. Penelitian ini dapat memberikan
pemahaman yang lebih baik tentang cara-cara baru untuk meningkatkan
kemampuan mengendalikan emosi.

2. Perusahaan perlu memberikan motivasi yang memadai kepada pegawai, seperti

penghargaan, bonus, atau promosi. Dengan memberikan motivasi yang memadai,
diharapkan pegawai dapat merasa dihargai dan termotivasi untuk bekerja dengan
lebih baik, sehingga dapat meningkatkan kinerja pegawai. Indikator terkecil dari
variabel motivasi adalah orientasi masadepan, Berikut adalah beberapa saran yang
dapat diimplementasikan:

a. Penyusunan Renacana yang Lebih Terperinci: Penting untuk memastikan bahwa
renacana masa depan yang disusun oleh pegawai memiliki detail yang cukup
untuk mengarahkan langkah-langkah yang harus diambil. Renacana harus
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mencakup tujuan yang spesifik, tindakan yang diperlukan, sumber daya yang
dibutuhkan, dan tenggat waktu yang realistis. Dalam bab ini, disarankan untuk
menyediakan panduan praktis tentang cara menyusun renacana yang lebih
terperinci dan memastikan bahwa aspek-aspek penting dari perencanaan masa
depan dipertimbangkan.

b. Pembentukan Tim Renacana: Dalam rangka mendorong partisipasi yang lebih
luas dan mendapatkan perspektif yang beragam, disarankan untuk membentuk
tim renacana. Tim ini dapat terdiri dari berbagai anggota staf atau pegawai yang
memiliki pengetahuan dan keterampilan yang relevan dalam bidang-bidang yang
terkait dengan tujuan dan visi perusahaan. Melibatkan berbagai pemangku
kepentingan dalam proses perencanaan dapat menghasilkan renacana yang
lebih holistik dan berkelanjutan.

c. Memperkuat Komunikasi dan Kolaborasi: Penting untuk memastikan bahwa
komunikasi yang efektif terjalin di antara semua anggota tim dan pemangku
kepentingan terkait. Mengadakan pertemuan rutin, berbagi informasi secara
terbuka, dan melibatkan seluruh tim dalam proses pengambilan keputusan akan
membantu membangun pemahaman yang komprehensif tentang tujuan dan
langkah-langkah yang perlu diambil. Kolaborasi yang kuat juga dapat
memperkuat komitmen dan tanggung jawab bersama terhadap pencapaian
tujuan masa depan.

d. Evaluasi dan Pemantauan Berkala: Untuk memastikan bahwa renacana masa
depan tetap relevan dan tercapai, disarankan untuk melaksanakan evaluasi dan
pemantauan secara berkala. Ini melibatkan mengevaluasi kemajuan yang telah
dicapai, mengidentifikasi hambatan atau tantangan yang muncul, dan melakukan
penyesuaian jika diperlukan. Dalam bab ini, disarankan untuk memberikan
pedoman tentang metode evaluasi yang efektif dan alat pemantauan yang dapat
digunakan untuk mengukur kemajuan dan keberhasilan dalam mencapai tujuan
masa depan.

e. Peningkatan Keterampilan Perencanaan: Bagian ini dapat menyarankan agar
perusahaan memberikan pelatihan atau program pengembangan keterampilan
perencanaan kepada para pegawai. Pelatihan semacam itu dapat meliputi
aspek-aspek seperti perencanaan strategis, analisis risiko, manajemen proyek,
dan pemantauan kinerja. Dengan meningkatkan keterampilan perencanaan
pegawai, perusahaan dapat memastikan bahwa renacana masa depan
dirancang dan dilaksanakan dengan lebih efektif.

Dengan menerapkan saran-saran ini, diharapkan perusahaan dapat
mengembangkan orientasi masa depan yang kuat dan mewujudkan gambaran
tentang masa depan melalui perencanaan dan pelaksanaan renacana yang baik

3. Perusahaan perlu memperhatikan faktor-faktor lain yang dapat mempengaruhi kinerja
pegawai, seperti lingkungan kerja, fasilitas, dan kebijakan perusahaan. Dengan
memperhatikan faktor-faktor tersebut, diharapkan pegawai dapat bekerja dengan
nyaman dan optimal, sehingga dapat meningkatkan kinerja pegawai.

4. Perusahaan perlu melakukan penilaian kinerja secara berkala dan objektif untuk
mengukur sejauh mana kinerja pegawai telah meningkat. Hal ini bertujuan untuk
mengetahui apakah tindakan yang dilakukan perusahaan untuk meningkatkan kinerja
pegawai telah efektif atau belum. Dengan melakukan penilaian kinerja secara berkala
dan objektif, perusahaan dapat mengetahui area mana yang perlu ditingkatkan untuk
meningkatkan kinerja pegawai.
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5. Perusahaan perlu melakukan penelitian lebih lanjut mengenai faktor-faktor yang
mempengaruhi kinerja pegawai, seperti lingkungan kerja, fasilitas, dan kebijakan
perusahaan. Dengan melakukan penelitian lebih lanjut, perusahaan dapat mengetahui
faktor-faktor mana yang paling berpengaruh terhadap kinerja pegawai, sehingga
dapat melakukan tindakan yang lebih tepat untuk meningkatkan kinerja pegawai
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